BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini di laksanakan mulai tanggal 14 Januari sampai dengan
tanggal 17 Januari 2020 di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 63 responden yang merupakan
kelas IX B dan 1X C. Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas
yaitu Sumber Belajar Guru (X1), Sumber Belajar Buku Paket (X2) dan Sumber
Belajar Internet (X3) serta 1 variabel terikat yaitu Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam (). Adapun metode yang di gunakan untuk memperoleh data
dari variabel-variabel tersebut, yaitu dengan metode angket.

Sebelum melakukan perhitungan deskripsi data, terlebih dahulu dilakukan

perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian angket.

1. Uji Validitas
Uji validitas instrument di lakukan untuk mengetahui valid/layak
tidaknya instrument yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Uji
validitas ini berupa angket dengan jumlah 21 butir pernyataan, (7 butir
pernyataan untuk uji instrument sumber belajar guru, 7 butir pernyataan
untuk uji instrument sumber belajar buku paket, dan 7 butir pernyataan
untuk instrument sumber belajar internet), dan 24 butir pernyataan untuk

motivasi belajar yang di sebar ke 63 siswa.
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Sebelum memberikan angket pada sampel yang di teliti maka
pernyataan angket yang digunakan harus terbukti validitasnya. Validitas
ahli dosen IAIN Tulungagung yaitu Dr. Lukluk Nur Mufidah, M.Pd.I.

Pengujian validitas dalam penelitian menggunakan program SPSS16.0
for Windows. Sedangkan hasil ujinya dapat di sajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Variabel Sumber Belajar Guru (X1)

stir%l:;iern R Hitung R Tabel 5% (63) Keterangan
1 0,406 0,244 VALID
2 0,544 0,244 VALID
3 0,569 0,244 VALID
4 0,550 0,244 VALID
5 0,519 0,244 VALID
6 0,408 0,244 VALID
7 0,424 0,244 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
seluruh item diatas dinyatakan valid, karena item kedisiplinan tata tertib

mempunyai nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,244,

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Sumber Belajar Buku Paket (X>)

IES?rEEJLrJTt]iern R Hitung R Tabel 5% (63) Keterangan
1 0,613 0,244 VALID
2 0,728 0,244 VALID
3 0,771 0,244 VALID
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4 0,607 0,244 VALID
5 0,744 0,244 VALID
6 0,794 0,244 VALID
7 0,349 0,244 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
seluruh item diatas dinyatakan valid, karena item kedisiplinan beribadah

mempunyai nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,244.

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Sumber Belajar Internet (Xs)

|§Sc;r%l#,iern R Hitung R Tabel 5% (63) Keterangan
1 0,503 0,244 VALID
2 0,377 0,244 VALID
3 0,296 0,244 VALID
4 0,561 0,244 VALID
5 0,662 0,244 VALID
6 0,560 0,244 VALID
7 0,679 0,244 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
seluruh item diatas dinyatakan valid, karena item kedisiplinan beribadah

mempunyai nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,244.

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar ()

No Butir R Hitung R Tabel 5% (63) Keterangan
Instrumen

1 0,341 0,244 VALID
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2 0,508 0,244 VALID
3 0,305 0,244 VALID
4 0,353 0,244 VALID
5 0,344 0,244 VALID
6 0,380 0,244 VALID
7 0,465 0,244 VALID
8 0,678 0,244 VALID
9 0,404 0,244 VALID
10 0,555 0,244 VALID
11 0,558 0,244 VALID
12 0,467 0,244 VALID
13 0,584 0,244 VALID
14 0,573 0,244 VALID
15 0,321 0,244 VALID
16 0,527 0,244 VALID
17 0,302 0,244 VALID
18 0,342 0,244 VALID
19 0,318 0,244 VALID
20 0,483 0,244 VALID
21 0,306 0,244 VALID
22 0,523 0,244 VALID
23 0,410 0,244 VALID
24 0,403 0,244 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa

seluruh item diatas dinyatakan valid, karena item kedisiplinan beribadah

mempunyai nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,244.
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2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator yang

di gunakan dapat di percaya sebagai alat ukur variabel. Untuk menguji

reabilitas instrument peneliti menggunakan metode Alpha Cronbach.

Jika skala itu di kelompokkan ke dalam lima kelas denga reng yang

sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai

berikut:*
a. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 = kurang riabel
b. Nilai Alpha Cronbach's 0,21 — 0,40 = agak reliabel
c. Nilai Alpha Cronbach’'s 0,41 — 0,60 = cukup reliabel
d. Nilai Alpha Cronbach's 0,61 — 0,80 = reliabel
e. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 — 1.00 = sangat reliabel

Pengujian instrument di lakukan pada item-item yang valid dari

setiap variable penelitian. Pada variabel Sumber Belajar Guru yang

berjumlah 7 pernyataan valid, pada variabel Sumber Belajar Buku Paket

yang berjumlah 7 pernyataan valid, dan pada variabel Sumber Belajar

Internet yang berjumlah 7 pernyataan valid. Dari hasil uji reliabilitas

terhadap instrumen penelitian di peroleh hasil sebagai berikut :

'Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 21.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,

2009), hal.97
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Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Sumber Belajar Guru (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

712 7

Dari tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa Alpha Cronbach's sebesar
0,712, kemudian nilai ini di bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai
N= 63 di cari pada distribusi nilai r tabel signifikansi 5% di peroleh nilai r
tabel sebesar 0,244. Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Alpha
Cronbach's = 0,712 > r tabel = 0,244 sehingga tergolong di nilai 0,61 —
0,80 maka hasil uji tersebut dikatakan reliable atau terpercaya sebagai alat

pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Sumber Belajar Buku Paket (X»)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.788 7

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa Alpha Cronbach's sebesar
0,788, kemudian nilai ini di bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai
N= 63 di cari pada distribusi nilai r tabel signifikansi 5% di peroleh nilai r

tabel sebesar 0,244. Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Alpha
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Cronbach's = 0,788 > r tabel = 0,244 sehingga tergolong di nilai 0,61 —
0,80 maka hasil uji tersebut dikatakan reliable atau terpercaya sebagai alat

pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Sumber Belajar Internet (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

732 7

Dari tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa Alpha Cronbach's sebesar
0,732, kemudian nilai ini di bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai
N= 63 di cari pada distribusi nilai r tabel signifikansi 5% di peroleh nilai r
tabel sebesar 0,244. Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Alpha
Cronbach's = 0,732 > r tabel = 0,244 sehingga tergolong di nilai 0,61 —
0,80 maka hasil uji tersebut dikatakan reliable atau terpercaya sebagai alat

pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.813 24
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Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa Alpha Cronbach's sebesar
0,813, kemudian nilai ini di bandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai
N= 63 di cari pada distribusi nilai r tabel signifikansi 5% di peroleh nilai r
tabel sebesar 0,244. Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Alpha
Cronbach's = 0,813 > r tabel = 0,244 sehingga tergolong di nilai 0,81 —
1.00 maka hasil uji tersebut dikatakan sangat reliable atau terpercaya

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Adapun Klasifikasi koefisien reliabilitas mengacu pada kaidah :

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach's Standar
Variabel Alpha Reliabelitas Ket.

Sumber Belajar Guru 0,712 0,60 Reliabel
(X1)

Sumber Belajar Buku .
Paket (X5) 0,788 0,60 Reliabel
Sumber Belajar Internet 0,732 0,60 Reliabel
(Xs)

Motivasi Belajar () 0,813 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.9 di atas di ketahui bahwa hasil nilai

Cronbach's Alpha variabel X1, X2, X3 dan Y > 0,60 sehingga kuesioner
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dari ke empat variabel tersebut reliabel atau layak di percaya sebagai alat

ukur variabel.

Berikut ini disajikan paparan data hasil skor angket variabel X,

Xz, Xz dan'V.
Tabel 4.10
Skor Hasil Angket X1, X2, X3 dan Y
NO NAMA SUBYEK X1 Xa X3 Y
1 | WILDAN ABDUL AZIZ 25 22 23 75
2 M. SYAHRUL NIZAM 24 19 19 73
3 | WIKI YOGA ALIYANSAH 25 17 22 69
4 | RAHMADINA PUTRI V 25 26 22 80
5 | ALFIA SYIFA MAHARANI 28 22 23 78
6 | SEPTIA AMANDA AULIA 28 22 23 78
7 REZA RANIDIA RAHIM 26 20 18 79
8 | RAHMA AYU N.S 23 18 17 75
9 RIZKA HIDAYATUS S 25 18 22 76
10 | PUTRI ELISAP 24 21 17 76
11 | VILAHARLIFA 27 19 22 80
12 | M. NOOR HAFIZI R 26 20 18 63
13 | M. FEBRIAN ENDRI S 27 15 22 78
14 | GALANG PRATAMA PUTRA 27 18 18 75
15 | TEDY PURBA S 24 15 20 65
16 | M. RIDWAN Y 25 18 22 79
17 | M. FAJAR AMIRUL M 23 21 19 72
18 | M. RIZAL APRILIANTO 25 17 17 57
19 | AHMAD DANI RIZAL K 24 16 19 62
20 | ADITIAPUTRAA 25 20 18 77
21 | NUR EKA WICAKSONO 24 24 20 79
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NO NAMA SUBYEK X1 X2 X3 Y
22 | RADITYO ARJUNANDA 26 23 22 75
23 | MIKO RAMADHAN FITRA 26 11 19 65
24 | FALENTINO FEBRIANSAH 23 20 15 66
25 | M. ROVIQUL A 26 22 19 84
26 | RAMADHAN CANDRA W 23 20 15 68
27 | ELSA IKA SAPUTRI 23 23 17 67
28 | PUPUT NUR WAHYUNI 28 24 22 78
29 | SINTIYA RISLA M.N 24 22 21 86
30 | AZZAHRA FIRA SABRINA 28 23 24 75
31 | RISMA PUTRI LAILI 26 23 18 82
32 | IZZA LUKLU'IL MAKNUNIA 28 25 20 90
33 | DESTA DAVID SAPUTRA 24 23 19 80
34 | RIAPUTRI RAMADANI 27 28 22 78
35 | LAILIFIDYAR 27 25 22 76
36 | IRMANOVITANUR A 27 28 22 79
37 | TIYA AMEILIYA 23 18 20 88
38 | PENI HANIK SANI'AH 28 28 20 82
39 | REAGEN W.S.J 25 24 19 84
40 | ELVINA DHEA ARDITA 24 22 20 74
41 | PRISE DEWANTI ARUM P 28 28 17 85
42 | NOVELIAPUTRIR 24 22 20 74
43 | MARIO FIRMAR 22 25 23 72
44 | MOCHAMMAD AGUNG A 25 18 22 79
45 | DYMAS PRESINANTO 26 24 23 79
46 | AHMAD IRFAN EFENDI 26 24 23 79
47 | HERLINA BONITAS 27 26 19 69
48 | VERONIKA AR 28 25 21 87
49 | DIO FANI ARDIANSYAH 27 28 22 87
50 | RENANDA AULIA A 25 18 21 90
51 | INTAN PUTRI WULANSARI 26 19 24 74
52 | OLIVIA RADISCA PUTRI 25 21 16 81
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NO NAMA SUBYEK X1 X2 X3 Y
53 | MOHAMMAD ALTAN 22 16 13 68
54 | M. AGHA MAULANA F 24 24 22 66
55 | MOCHAMAD MUDAKIR 25 23 17 70
56 | MUHAMMAD FARIZAL S 21 12 13 73
57 | M. DAMAR | 24 21 21 66
58 | RANGGA BAGUS S 26 26 20 74
59 | HAFID RATYAN ATMAJA 26 21 21 69
60 | FRADIPTARINANTO S 26 23 17 72
61 | RIKO FEBRIANTO 23 22 23 65
62 | MOCH. MABRUR F 27 23 19 63
63 | MUHAMMAD FIKRI A 21 21 22 72

Setelah skor hasil angket diketahui, selanjutnya yaitu penyajian statistik
deskriptif hasil penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan sebagai dasar
untuk menguraikan kecenderungan jawaban responden dari tiap-tiap variabel,
baik mengenai Sumber Belajar Guru, Sumber Belajar Buku Paket, Sumber

Belajar Internet, dan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam.

1) Sumber Belajar Guru
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sumber Belajar Guru
(X1) berupa angket yang terdiri dari 7 item pernyataan, yang masing-
masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah, jawaban dengan rentang skor 1-
4. Dengan demikian dapat di klasifikasikan kelas interval sumber belajar

guru sebagai berikut :



Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Sumber Belajar Guru (X1)

Statistics

Sumber Belajar Guru

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

63

25.24

25.00

259

1.820

3.313

7

21

28

1590

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Tabel 4.12

Frekuensi Sumber Belajar Guru (X3)

Sumber Belajar Guru

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 2 3.2 3.2 3.2
22 2 3.2 3.2 6.3]
23 7 111 111 17.5
24 11 17.5 17.5 34.9
25 12 19.0 19.0 54.0
26 12 19.0 19.0 73.0
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27 9 14.3 14.3 87.3
28 8 12.7 12.7 100.0
Total 63 100.0 100.0

Histogram

Mean =25.24
Std. Dew. =1.82
125+ N =63

10,09

Frequency
in
1

o
o
1

2.5—._.{/’ \

oo T T T T T T
20 22 24 26 28 30

Sumber Belajar Guru

Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi X1

Pada tabel 4.11 diketahui bahwa jumlah perolehan skor terendah di
peroleh dari kelas interval adalah sebesar 21, sedangkan perolehan skor

tertinggi pada kelas interval yaitu 28.

2) Sumber Belajar Buku Paket
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sumber Belajar Buku
Paket (X2) berupa angket yang terdiri dari 7 item pernyataan, yang masing-
masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu selalu,

sering, kadang-kadang, dan tidak pernah, jawaban dengan rentang skor 1-
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4. Dengan demikian dapat di klasifikasikan kelas interval sumber belajar
internet sebagai berikut :
Tabel 4.13

Distribusi Frekuensi Sumber Belajar Buku Paket (X>)

Statistics

Sumber Belajar Buku Paket

N Valid 63

Missing 0
Mean 21.43
Median 22.00
Mode 229
Std. Deviation 3.770
Variance 14.217|
Range 17|
Minimum 11
Maximum 28
Sum 1350,

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Tabel 4.14

Sumber Belajar Buku Paket

Frekuensi Kedisiplinan Beribadah (X2)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 11 1 1.6 1.6 1.6
12 1 1.6 1.6 3.2
15 2 3.2 3.2 6.3]



16 2 3.2 3.2 9.5
17 2 3.2 3.2 12.7
18 7 11.1 11.1 23.8
19 3 4.8 4.8 28.6
20 5 7.9 7.9 36.5
21 6 9.5 9.5 46.0
22 8 12.7 12.7 58.7
23 8 12.7 12.7 71.4]
24 6 9.5 9.5 81.0
25 4 6.3 6.3 87.3
26 3 4.8 4.8 92.1
28 5 7.9 7.9 100.0
Total 63 100.0 100.0
Histogram
5 Mean =21 43_
o Dew. =3.77
- N =63
™~
. N
5- — S
=
@
=
2 \
; \
| /

T
20

T
25

Sumber Belajar Buku Paket

T
30

Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi X;

99



100

Pada tabel 4.13 diketahui bahwa jumlah prolehan skor terendah di
peroleh dari kelas interval adalah sebesar 11, sedangkan perolehan skor

tertinggi pada kelas interval yaitu 28.

3) Sumber Belajar Internet
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Sumber Belajar Internet
(X3) berupa angket yang terdiri dari 7 item pernyataan, yang masing-
masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah, jawaban dengan rentang skor 1-
4. Dengan demikian dapat di klasifikasikan kelas interval sumber belajar

internet sebagai berikut :

Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi Sumber Belajar Internet (Xs)

Statistics

Sumber Belajar Internet

N Valid 63

Missing 0
Mean 19.94
Median 20.00
Mode 22
Std. Deviation 2.590
Variance 6.706
Range 11
Minimum 13
Maximum 24
Sum 1256




Tabel 4.1

6

Frekuensi Sumber Belajar Internet (Xs)

Sumber Belajar Internet
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 13 2 3.2 3.2 3.2
15 2 3.2 3.2 6.3
16 1 1.6 1.6 7.9
17 7 11.1 11.1 19.0
18 5 7.9 7.9 27.0
19 9 14.3 14.3 41.3
20 8 12.7 12.7 54.0
21 5 7.9 7.9 61.9
22 15 23.8 23.8 85.7]
23 7 11.1 11.1 96.8
24 2 3.2 3.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
Histogram
57 [ Mean =19.94
Stel. Dev. =2.59
M =53
10
=
@ — L
I
. - -

T T T
16 18 20

Sumber Belajar Internet

T T
22 24

Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi X3
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Pada tabel 4.15 diketahui bahwa jumlah perolehan skor terendah di
peroleh dari kelas interval adalah sebesar 13, sedangkan perolehan skor

tertinggi pada kelas interval yaitu 24.

4) Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam (Y) berupa angket yang terdiri dari 24 item
pernyataan, yang masing-masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif
jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah, jawaban
dengan rentang skor 1-4. Dengan demikian dapat di klasifikasikan kelas

interval motivasi belajar pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

Tabel 4.17

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar (Y)

Statistics

Motivasi Belajar
N Valid 63I

Missing 0
Mean 75.19
Median 75.00
Mode 79
Std. Deviation 7.326)
Variance 53.673
Range 33]
Minimum 57
Maximum 90
Sum 4737,




Tabel 4.18

Frekuensi Motivasi Belajar ()

Motivasi Belajar

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 57 1 1.6 1.6 1.6
62 1 1.6 1.6 3.2
63 2 3.2 3.2 6.3
65 3 4.8 4.8 11.1
66 3 4.8 4.8 15.9
67 1 1.6 1.6 17.5
68 2 3.2 3.2 20.6
69 3 4.8 4.8 25.4
70 1 1.6 1.6 27.0
72 4 6.3 6.3 33.3
73 2 3.2 3.2 36.5
74 4 6.3 6.3 42.9
75 5 7.9 7.9 50.8
76 3 4.8 4.8 55.6
77 1 1.6 1.6 57.1
78 5 7.9 7.9 65.1
79 7 111 11.1 76.2
80 3 4.8 4.8 81.0
81 1 1.6 1.6 82.5
82 2 3.2 3.2 85.7
84 2 3.2 3.2 88.9
85 1 1.6 1.6 90.5
86 1 1.6 1.6 92.1
87 2 3.2 3.2 95.2
88 1 1.6 1.6 96.8
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90 2 3.2 3.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
Histogram

7 Mean =75.19
Stel. Dev. =7.326
=63

204

-
wn
1

Frequency

-
=]
1

= ~]
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=0 &0 70 80 a0 100

Motivasi Belajar

Gambar 4.4 Histogram Distribusi Frekuensi Y

Pada tabel 4.17 diketahui bahwa jumlah prolehan skor terendah di
peroleh dari kelas interval adalah sebesar 57, sedangkan perolehan skor

tertinggi pada kelas interval yaitu 90.

B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah

data berdistribusi normal atau tidak.? Salah satu cara untuk mengetahui

2 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hal.153
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nilai normalitas adalah dengan rumusan Kolmograf Sminorv yang dalam
ini di bantu menggunakan aplikasi SPSS for Windows 16.0 .

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi dari
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0.05 ((sig) > 0,05), maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikasi kurang dari 0,05 ((sig) <

0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.19

Hasil Uji Normalitas Variabel X; —Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 63
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 6.85024691]
Most Extreme Differences  Absolute .061

Positive .061

Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z 484
Asymp. Sig. (2-tailed) .973
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada tabel 4.19 uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Sumber Belajar Guru (X1) — Motivasi Belajar PAI (YY)

sebesar 0,973 > 0,05 maka data variabel X1 — Y berdistribusi normal.



Tabel 4.20

Hasil Uji Normalitas Variabel X> — Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 63
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 6.81779462
Most Extreme Differences ~ Absolute .059
Positive .047,
Negative -.059
Kolmogorov-Smirnov Z .466
Asymp. Sig. (2-tailed) .982

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan pada tabel 4.20 uji normalitas di ketahui bahwa nilai

signifikansi variabel Sumber Belajar Buku Paket (X2) — Motivasi Belajar

PAI (Y) sebesar 0,982 > 0,05 maka data variabel X, — Y berdistribusi

normal.
Tabel 4.21
Hasil Uji Normalitas Variabel X3 - Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 63
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 7.10667181
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .079




Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Negative

-.051
.623
.832

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan pada tabel 4.21 uji normalitas di ketahui bahwa nilai

signifikansi variabel Sumber Belajar Internet (X3) — Prestasi Belajar PAI

(YY) sebsar 0,832 > 0,05 maka data variabel X3 — Y berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Tujuan di lakukannya uji lineritas adalah untuk mengetahui status

linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.® Pada uji linieritas dapat

dikatakan distribusi data memiliki bentuk yang linier jika nilai signifikansi

dari nilai deviation from linearity Signifikansi > 0,05. Sebaliknya jika

signifikansi < 0,05 maka data tidak linier.

Tabel 4.22

Hasil Uji Linieritas X1 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined
) 583.266 7 83.324 1.670 .136
Belajar * Groups )
Sumber Linearity 418.310 1| 418310 8383 005

% Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM

Press, 2006), hal.180
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas, di ketahui bahwa nilai signifikansi

variabel Sumber Belajar Guru (X1) — Motivasi Belajar PAI (Y) sebesar

0,767 > 0,05, maka data variabel X1 — Y menunjukkan bahwa terdapat

hubungan linier yang signifikan antara Sumber Belajar Guru (X1) dengan

Motivasi Belajar PAI ().

Tabel 4.23

Hasil Uji Linieritas X, Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined
) 1090.314 15 72.688 1.527 134
Belajar * Groups )
Sumber Linearity 545.912 1| 545912 11.468 .001
Belajar o
Buku Deviation
from 544.402 14 38.886 .817 .648
Paket
Linearity
Within
2237.400 47| 47.604
Groups
Total 3327.714 62

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, di ketahui bahwa nilai signifikansi

variabel Sumber Belajar Buku Paket (X2) — Motivasi Belajar PAI (Y)
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sebesar 0,648 > 0,05, maka data variabel X> — Y menunjukkan bahwa

terdapat hubungan linier yang signifikan antara Sumber Belajar Buku

Paket (X2) dengan Motivasi Belajar PAI (Y).

Tabel 4.24

Hasil Uji Linieritas X3 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined
) 576.306 10 57.631 1.089 .388
Belajar * Groups )
Sumber Linearity 196.418 1| 196.418] 3.712 .059
Belajar
Deviation
Internet
from 379.889 9 42.210 .798 .620
Linearity
Within
2751.408 52| 52.912
Groups
Total 3327.714 62

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, di ketahui bahwa nilai signifikansi

variabel Sumber Belajar Internet (X3) — Motivasi Belajar PAI (Y) sebesar

0,620 > 0,05, maka data variabel Xz — Y menunjukkan bahwa terdapat

hubungan linier yang signifikan antara Sumber Belajar Internet (Xs)

dengan Motivasi Belajar PAI (Y).

C. Pengujian Hipotesis

1 UjiT

a. Merumuskan hipotesis Ha dan Ho
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1) Merumuskan hipotesis secara parsial

a) Ha : Ada pengaruh antara variabel X1 terhadap Y
Ho : Tidak ada pengaruh antara X; terhadap Y

b) Ha : Ada pengaruh antara variabel X terhadap Y
Ho : Tidak ada pengaruh antara X terhadap Y

c) Ha : Ada pengaruh antara variabel Xsterhadap Y
Ho : Tidak ada pengaruh antara Xsterhadap Y

2) Merumuskan taraf signifikan

Nilai signifikansi < o (0.05) atau thiung > trabel Maka Ha
diterima dan Ho di tolak, dan apabila nilai signifikansi > a (0,05)
atau thitung < tranet Maka Ho diterima dan Ha di tolak.

3) Pengujian hipotesis secara parsial (uji t)

Untuk menguji pengaruh sumber belajar (guru, buku paket,
internet) terhadap motivasi belajar pendidikan Agama Islam siswa
di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung secara parsial
signifikan atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan thitung dan
travel dengan taraf signifikan 5% dan N 63, sedangkan tabel
berdistribusi t di capai pada o = 5% : 2 = 2.5% (uji 2 sisi) dengan
derajat kebebasan (df) n-k-1 = 63-3-1 = 59 (n : jumlah responden
dan k : jumlah variabel independen). Hasil di peroleh dari t tapel
adalah 2.001. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan

program SPSS 16.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.25
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.569 .959 1.637| .106
SUMBER BELAJAR
.893 157 321 3.218| .000
GURU
SUMBER BELAJAR
420 .133 .133| 5.200f .002
BUKU PAKET
SUMBER BELAJAR
1.676 .182 550 3.158| .000
INTERNET

a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR PAI

Dari hasil pada tabel 4.25 di atas pengujian hipotesis pertama di
lakukan dengan cara membandingkan antara hasil dari thiung dengan
trnel. Dari tabel coefficients di atas di peroleh nilai thiwung = 3.218,
sementara itu twwe = 1.990. Maka perbandingan antara keduanya
menghasilkan (3.218 > 1.990) sehingga dapat di ketahui bahwa
pengujian hipotesis alternatif Ha di terima dan Ho di tolak. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Sumber Belajar Guru
(X1) terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam ().

Pengujian  hipotesis ke dua dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil dari thiung dengan twne. Dari tabel

coefficients di atas di peroleh nilai thiung = 5.200. Sementara itu ttape =
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1.990. Maka perbandingan antara keduanya menghasilkan (5.200 >
1.990) sehingga dapat di ketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif
Ha di terima dan Ho di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara Sumber Belajar Buku Paket (X>) terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam ().

Pengujian hipotesis ke tiga di lakukan dengan cara
membandingkan antara hasil dari thiung dengan tewve. Dari tabel
coefficients di atas di peroleh nilai thiung = 3.158. Sementara itu tavel
= 1.990. Maka perbandingan antara keduanya menghasilkan (3.158>
1.990) sehingga dapat di ketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif
Ha di terima dan Ho di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara Sumber Belajar Internet (X3) terhadap Motivasi

Pendidikan Agama Islam (Y).

Tabel 4.26

Hasil Uji Hipotesis X1 Xz dan Xs terhadap Y

Hipotesis Nol (Ho) Hasil

No dan Hipotesis T T B Kesimpulan
alternatif (Ha) Hitung | Table | Stgnifikansi

1 | Ha: Ada pengaruh 3.218 | 1.990 | 3.218 > Hadi terima
yang positif dan 1.990 dan Ho di
signifikan antara tolak
sumber belajar
guru (X1)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan
agama islam ()
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No

Hipotesis Nol (Ho)

dan Hipotesis
alternatif (Ha)

Hitung

Table

Hasil
signifikansi

Kesimpulan

Ho

: Tidak ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan antara
sumber belajar
guru (X1)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan
agama islam (YY)

Ha:

Ada pengaruh
yang positif dan
signifikan antara
sumber belajar
buku paket (X2)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan
agama islam ()

Ho : Tidak ada

pengaruh yang
positif dan
signifikan antara
sumber belajar
buku paket (X2)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan
agama islam ()

5.200

1.990

5.200 >
1.990

Hadi terima
dan Ho di
tolak

Ha:

Ada pengaruh
yang positif dan
signifikan antara
sumber belajar
internet (Xs)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan

3.158

1.990

3.158 >
1.990

Ha di terima
dan Ho di
tolak
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Hipotesis Nol (Ho) Hasil

No dan Hipotesis T T anifikansi Kesimpulan
alternatif (Hz) Hitung | Table | SIOMITCANEE

agama islam (YY)

Ho : Tidak ada
pengaruh yang
positif dan
signifikan antara
sumber belajar
internet (Xs)
terhadap
motivasi belajar
pendidikan
agama islam (YY)

2. UjiF
Uji F atau koefisien regresi serentak di gunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap dependent.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variable bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen)
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variable bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen)
Pengaruhnya dapat di ketahui dengan menggunakan perbandingan
Fhiung dan Fuper dengan taraf signifikan 5% dan N 63, dengan
menggunakan tingkat keyakinan 95%, o = 5%, dengan derajat

kebeasan (df) n-k = 63 — 3 = 60 (n adalah jumlah responden dan k
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adalah jumlah variabel independen). Hasil di peroleh Fupe adalah

2,76.

Dalam pengambilan keputusan di tentukan dengan cara jika

a. Nilai sig < a (0,05) atau Fhiung > Franer maka Ha diterima dan Ho

di tolak.

b. Nilai sig > a (0,05) atau Fhiung < Franer maka Ha ditolak dan Ho di

terima.
Tabel 4.27
Hasil Uji F
ANOVAP
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 630.041 3 210.014| 4.593| .006
Residual 2697.674 59 45.723
Total 3327.714 62

a. Predictors: (Constant), SUMBER BELAJAR INTERNET, SUMBER BELAJAR
BUKU PAKET, SUMBER BELAJAR GURU

b. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR

Dari tabel 4.27 diatas di peroleh F hitung sebesar 4,593. Hal ini

menunjukkan F niwng (4,593) > F wpel (2,76) dan tingkat signifikansi

0.000 < 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi

uji serentak (uji F) di peroleh nilai 0.000 dengan demikian signifikansi

di peroleh lebih kecil daripada probabilitas o yang di tetapkan (0.000

< 0.05). Jadi Ha diterima dan Ho di tolak.
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3. Uji Koefisensi Determinasi
Analisis  Koefisien diterminasi R? di gunakan untuk
mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.28

Kategori Adjusted R Square

Nilai Arti
<0 Tidak ada pengaruh
>0-0.25 Pengaruh lemah
>0.25-0.50 Pengaruh cukup kuat
>0.50-0.75 Pengaruh kuat
>0.75-0.99 Pengaruh sangat kuat
1 Sempurna

a. Pengaruh Guru Sebagai Sumber Belajar Terhadap Motivasi
Belajar
Tabel 4.29

Koefisiensi Determinasi Guru Sebagai Sumber Belajar

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

5792 .335 .325 6. 188|
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Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

5797 .335 .325 6. 188I

a. Predictors: (Constant), SUMBER BELAJAR GURU

Dari hasil output di atas diperoleh Koefisien Korelasi atau R
Square (r?) = 0, 335. Untuk melihat seberapa besar pengaruh guru
sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa adalah:

KD =r?x 100%
=0, 335 x 100%
= 33,5%
Jadi, besar pengaruh guru sebagai sumber belajar terhadap

motivasi belajar siswa sebesar 33,5%, sehingga memberikan

pengaruh yang cukup kuat.

b. Pengaruh Buku Paket Sebagai Sumber Belajar Terhadap

Motivasi Belajar
Tabel 4.30

Koefisiensi Determinasi Buku Paket Sebagai Sumber Belajar

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
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.6442 441 432 5.675

a. Predictors: (Constant), SUMBER BELAJAR BUKU PAKET

Dari hasil output di atas diperoleh Koefisien Korelasi atau R
Square (r?) = 0,441 . Untuk melihat seberapa besar pengaruh buku
paket sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa
adalah:

KD =r?x 100%
=0, 441 x 100%
= 44,1%

Jadi, besar pengaruh guru sebagai sumber belajar terhadap

motivasi belajar siswa sebesar 44,1%, sehingga memberikan

pengaruh yang cukup kuat.

c. Pengaruh Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Motivasi
Belajar
Tabel 4.31
Koefisiensi Determinasi Internet Sebagai Sumber Belajar

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 4182 174 162 6.894

a. Predictors: (Constant), SUMBER BELAJAR INTERNET

Dari hasil output di atas diperoleh Koefisien Korelasi atau R
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Square (r?) = 0,174 . Untuk melihat seberapa besar pengaruh
internet sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa
adalah:
KD = r?x 100%
=0, 174 x 100%
=17,4%
Jadi, besar pengaruh guru sebagai sumber belajar terhadap

motivasi belajar siswa sebesar 17,4%, sehingga memberikan

pengaruh yang lemah.

d. Pengaruh Sumber Belajar Paling Dominan Terhadap Motivasi

Belajar

Tabel 4.32

Hasil Koefisiensi Determinasi

Sumber Belajar Koefisien Determinasi
Guru 33,5%
Buku Paket 44,1%
Internet 17,4%

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa yang memberikan
pengaruh paling dominan antara guru, buku paket, dan internet

sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa adalah buku

paket.
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